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ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
BAB 5. STRUKTUR ORGANISASI                  
Pendahuluan 
Pengelolaan program akademik dengan pendekatan manajemen mutu diharapkan dapat menjadi metoda kerja, cara berpikir, bersikap dan bertindak, sekaligus panduan arah setiap langkah dan kebijakan, sehingga  dapat meresap dan menjadi budaya akademik, yang mampu menuntun organisasi dan manajemen institusi bergeser dari paradigma pengelolaan perguruan tinggi birokratik menuju model Coorporate, yang otonom, transparan dan akuntabel, dibangun secara sehat berdasarkan prinsip Good University Governance, yang akhirnya akan mampu mendukung semangat peningkatan mutu berkelanjutan, demi terwujudnya visi, misi dan tujuan pendidikan. 
Diharapkan setiap sivitas akademik senantiasa menumbuhkembangkan prinsip dan nilai yang telah tertanam dalam institusi STT POMOSDA, sehingga setiap sikap dan perilaku berwujud dalam tindakan sosial yang nyata. Produk nyata dari nilai-nilai tersebut, nampak pada sistem manajemen dan struktur organisasi, sehingga topik pembahasan berikutnya adalah tindakan nyata yang diharapkan selalu dilakukan setiap sivitas akademik STT POMOSDA.
Organisasi Berbasis Layanan
Sesuai dengan kebijakan mutu institusi, bahwa organisasi dan manejemen STT POMOSDA berorientasi pada layanan khususnya untuk mahasiswa, serta seluruh elemen pemangku kepentingan lainnya. Implementasi bentuk organisasi model SOA (Service Oriented Architecture) memerlukan bekal pemahaman yang cukup tentang manajemen mutu serta aspek rinci dari pelaksanaan penjaminan mutu. 
Berangkat dari pembenahan struktur organisasi yang compatible dengan SOA, STT POMOSDA telah menyusun 2  lapisan (aras) organisasi, yaitu lapisan pada tingkat institusi dan lapisan pada tingkat pelaksana akademik.
Organisasi pada lapisan institusi terdiri dari unsur pimpinan perguruan tinggi dan senat serta unsur pelaksana administrasi dan penunjang. Organisasi pada lapisan pelaksana akademik yaitu Jurusan beserta program studi dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 
Kebijakan yang sifatnya strategis dan umum berlaku bagi setiap pelaksana akademik menjadi kewenangan institusi, sedang kebijakan strategis yang bersifat spesifik pada organisasi pelaksana akademik diberikan otonomi dan kewenangan operasional secara mandiri, sepanjang tidak berseberangan dengan kebijakan mutu institusi. 

STT POMOSDA menerapkan otonomi pelaksanaan program akademik serta sentralisasi unsur pelaksana administrasi dan unsur penunjang teknis.
Mekanisme pengambilan kebijakan pada masing-masing lapisan telah dimuat dalam dokumen Statuta berikut turunannya yaitu Pedoman Umum Tatakelola Organisasi.
Gambaran umum bentuk dan struktur organisasi serta fungsi-fungsi manajemen berikut mekanisme pengambilan kebijakan sudah dimuat dalam dokumen Statuta sebagai rujukan tertinggi.  Secara lebih rinci susunan struktur organisasi beserta fungsi-fungsi manajemen  tertuang dalam Pedoman Umum Tatakelola Organisasi.
Berikut ini adalah bagian-bagian strategis dari struktur organisasi yang menjadi simpul kunci keberhasilan penjaminan mutu layanan manajemen akademik. 
Yayasan Lil-Muqorrobien (YLM) 
YLM adalah Badan Hukum Pendidikan  STT POMOSDA sebagai representasi  kepentingan masyarakat luas dan kepentingan STT POMOSDA.  

Peran strategis utama adalah menjamin keberlangsungan penyelenggaran STT POMOSDA, melalui penyediaan seluruh sumber daya yang dibutuhkan untuk mewujudkan tercapainya visi, misis dan tujuan STT POMOSDA.
Senat  
Senat adalah badan normatif tertinggi di STT POMOSDA dalam bidang akademik, dengan  

peran strategis utamanya adalah menyusun dan menetapkan kebijakan akademik, norma dan kebebasan akademik serta otonomi keilmuan. 

Senat juga berperan sebagai pengawas dan evaluator dalam pelaksanaan penjaminan mutu 

Akademik.  

Ketua  
Penanguungjawab tertinggi pelaksanaan tridarma perguruan tinggi dan bertanggunjjawab kepada Yayasan, Masyarakat dan Pemerintah.
Unit Kerja Strategis

Organisasi unit kerja strategis dikelola secara terpusat, dibawah tanggung jawab langsung pimpinan tingkat institusi, terdiri dari :  
1.
Satuan Penjaminan Mutu Akademik (SPMA)

SPMA adalah sebuah badan yang bertanggung jawab mengelola pelaksanaan proses penjaminan mutu,  khususnya bidang akademik. 

2.  Pusat Program Pengembangan Aktivitas Instruksional (P3AI)

P3AI adalah sebuah badan yang bertanggung jawab mengelola kegiatan pengembangan aktivitas instruksional,  khususnya peningkatan kapasitas profesional dosen serta menjadi pusat kegiatan pengembangan softskill mahasiswa dan berperan sebagai konselor. 

3.  Inkubator Bisnis
Inkubator Bisnis adalah unit kerja yang menjadi pusat pelatihan dan pengembangan karir profesional mahasiswa, yang terdapat di dalam di luar kampus, yaitu pada lembaga yang menjadi mitra kerja sama pelatihan bagi calon lulusan STT POMOSDA. 

Unit Kerja Administratif dan Teknis

1. Unsur Pelaksana Administrasi
Organisasi unit kerja layanan administrasi dikelola secara terpusat, dibawah tanggung jawab langsung Pimpinan tingkat institusi, terdiri dari :

· Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), dan

· Bagian Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK).  

2. Unsur Penunjang Akademik

Organisasi unit kerja layanan penunjang akademik dikelola secara terpusat, dibawah tanggung jawab pimpinan tngkat institusi., terdiri dari :

· UPT Perpustakaan
· UPT Laboratorium
· UPT Pusat Layanan TIK

Unsur Pelaksana Akademik.
1.  Ketua Jurusan/Program Studi
Ketua Jurusan memiliki otonomi dalam menetapkan, melaksanakan dan mengendalikan kebijakan layanan manajemen akademik pada jurusan masing-masing.

2.  Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Ketua LPPM memiliki otonomi dalam menetapkan, melaksanakan dan mengendalikan kebijakan layanan manajemen penelitian dan pengabdian masyarakat.
Profesionalisme dan Kode Etik 
Profesionalisme merupakan nilai kultural yang selalu mengedepankan kinerja terbaik secara berkelanjutan sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing. 
Pengelola manajemen akademik secara profesional harus mampu melaksanakan sistem manajemen mutu, sehingga setiap pengelola harus : 

1.
Memiliki keseimbangan intelektual dan spiritual; 

2.
Mendahulukan kepentingan umum; 

3.
Memiliki komitmen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama;  

4.
Mampu bekerja sama dan terlatih menyelesaikan masalah yang dihadapi manajemen;  

5.
Memiliki kemampuan manajerial untuk mengembangkan organisasi yang dinamis, efektif dan efisien, serta bekerja secara terencana; 

6.
Mampu berkomunikasi secara efektif, untuk membangun saling pengertian dan kepercayaan dengan semua pihak; 

7.
Kreatif dengan ide dan gagasan yang konstruktif dan berorientasi mutu; 

Kode etik merupakan rambu-rambu yang digunakan untuk bersikap dan bertindak, serta  berperilaku sesuai dengan sistem nilai manajemen organisasi. 
Kode etik pengelola manajemen akademik di STT POMOSDA, yaitu: 

1. Kode etik profesi (pendidik, peneliti, dan supporting academic staff);
2. Kode etik insan akademik institusi;  

3. Kode etik pelayanan konsumen (mahasiswa dan masyarakat). 

Atmosfer Akademik 
Seluruh unsur pengelola STT POMOSDA diharapkan dapat membangun dan senantiasa menjamin kondisi atmosfer akademik yang baik, yaitu suasana lingkungan kerja kampus yang memungkinkan berkembangnya hubungan yang harmonis dan sehat antar sesama pengelola manajemen beserta seluruh sivitas akademika. 
Budaya akademik terbentuk melalui penghayatan dan pengamalan prinsip dan sistem nilai yang merasuk dalam jiwa setiap insan akademik.  Membangun atmosfer akademik yang baik memerlukan dukungan budaya akademik yang baik.  
Budaya akademik yang kondusif senantiasa dibangun dengan kesadaran dan komitmen yang tinggi dari seluruh sivitas akademika bersama segenap stakeholders STT POMOSDA
Tabel 2  Standar Profil Organisasi

	Standar
	Kriteria
	Indikator

	1. Postur
	 a. Effectiveness
	1. Adanya hirarki dalam tanggungjawab kebijakan, pembinaan dan pengawasan serta pelaksanaan fungsi-fungsi layanan organisasi,   

2. Jumlah dan volume fungsi-fungsi layanan disesuaikan dengan tugas-tugas utama layanan organisasi, 

3. Adanya mekanisme atau prosedur yang menjamin keseimbangan beban tugas atar fungsi-fungsi layanan dalam organisasi.,

	
	 b. Efficiency
	1. Jumlah simpul hirarki kebijakan dan lebar area fungsi-fungsi-fungsi layanan mampu memberikan dampak efisiensi dalam satuan waktu, biaya, dan beban kerja, serta mampu meningkatkan produktivitas dan mutu layanan,

2. Implementasi layanan organisasi dapat bersinergi lintas fungsi-fungsi organisasi serta mampu menjamin efisiensi pemanfaatan sumber daya,



	
	c. Flexibility
	1. Struktur fungsi-fungsi layanan dapat beradaptasi sesuai dinamika perubahan kebutuhan layanan organisasi,

2. Dimungkinkan dapat membuka layanan baru yang dimulai dari model ‘Embeded’ pada  fungsi yang ada dan bersesuaian,  dan pada waktunya akan menjadi fungsi layanan tersendri, atau  kebalikan dari proses di atas.  

3. Adanya jaminan bahwa perubahan yang terjadi dalam struktur organiasi tidak selalu harus mengubah azas kebijakan legal dan normatif pada level di atasnya. 


	2. Sustainability
	a. Komitmen Ekskutif dan Senat STT POMOSDA dengan Badan Hukum Penyelenggara (BHP)


	1. BHP menjamin peran dan fungsi utamanya sebagai pengawal berfungsinya prinsip-prinsip serta sistem nilai institusi perguruan tinggi menuju budaya mutu akademik,
2. BHP senantiasa menjalankan peran dan fungsi utamanya sebagai resources provider untuk menjamin eksistensi dan keberlanjutan layanan perguruan tinggi,
3. Senat STT POMOSDA menjamin terpeliharanya norma, nilai-nilai akademik dan kebijakan akademik untuk evaluasi kinerja pelaksanaan tridarma perguruan tinggi,  
4. Pimpinan STT POMOSDA beserta segenap jajarannya senantiasa berkomitmen untuk menjalankan perannya sebagai eksekutor kebijakan akademik, dan menjamin tercapainya sasaran strategis pelaksanaan tridarma perguruan tinggi.  


	
	b. Knowledge Management
	1. Tersedianya Sistem Knowledge Base Management (KBM) berbasis IT, yang mampu menyimpan rekam-jejak setiap kebijakan dan implementasinya serta hasil yang dicapai, berikut rekomendasi penting yang menjadi sumber pembelajaran organisasi untuk peningkatan kinerja secara berkelanjutan, 

2. Sistem KBM dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan strategis tentang rekam-jejak perjalanan organisasi dalam proses penetapan kebjiakan,

3. Sistem KBM senantiasa dibangun dan dikembangkan sesuai dengan dinamika perubahan teknologi dan sistem manajemen organisasi.

   

	
	c. Legalitas
	Seluruh jajaran pimpinan perguruan tinggi dan segenap unsur palaksana manajemen senantiasa mengikuti peraturan perundangan yang berlaku dalam mengemban amanat tridarma perguruan tinggi.  



	
	d. Pencitraan
	Seluruh unsur pimpinan perguruan tinggi beserta segenap sivitas akademik senantiasa memberikan keteladanan dalam bergaul dan menjalin hubungan antar perguruan tinggi, pemerintahan dan sosial masyarakat setempat.  




BAB 6. MANAJEMEN MUTU AKADEMIK
Sistem Manajemen Mutu
Berdasarkan strategi jangka panjang Pendidikan Tinggi yang telah dikembangkan oleh Direktorat jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional RI, salah satu visinya adalah eksistensi organisasi yang sehat dalam institusi pendidikan tinggi.  

STT POMOSDA memahami bahwa organisasi yang sehat salah-satunya memerlukan kelengkapan sistem dokumentasi yang menjadi prasyarat dari sistem manajemen mutu atau dikenal dengan istilah Quality Management System (QMS). 
Manajemen mutu memberikan jaminan mutu dari hasil kerja unit-unit layanan suatu organisasi sebagai suatu usaha yang berkesinambungan melalui ketersedian mekanisme aliran dokumen kontrol yang telah distandarisasi.  

Dalam era manajemen korporat saat ini, keberadaan dokumen mutu merupakan faktor yang dapat memberikan kemampuan untuk bersaing dengan perguruan tinggi global, yang sudah berupaya memperluas operasinya keseluruh dunia, termasuk Indonesia.

Ketersediaan dokumen mutu merupakan suatu keuntungan. Dengan kata lain, QMS dapat menjamin setiap kegiatan pelayanan pendidikan memenuhi standar mutu tertentu, sehingga QMS akan menjadi suatu keharusan. Sistem penjaminan mutu tidak akan dapat diterapkan dengan baik tanpa pemahaman yang cukup tentang QMS.

Sistem Manajemen Mutu memuat garis besar kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk meningkatkan dan mengontrol berbagai proses yang akhirnya akan menuju pada peningkatan business performance, meliputi serangkaian elemen-elemen yang saling terkait dan berinteraksi yang mengarahkan dan mengontrol organisasi mengacu pada mutu, sehingga harus diaplikasikan pada seluruh kegiatan layanan organisasi. 

Tujuan pelaksanaan QMS adalah untuk mengelola berbagai kegiatan dengan pendekatan sistematis dan berkesinambungan, meningkatkan efektifitasnya sesuai dengan standar mutu internal yang selalu mengutamakan kebutuhan-kebutuhan stakeholders. 

Kunci dari kebijakan mutu adalah pemenuhan kepuasan dan kepercayaan stakeholders. Tujuan ini dapat dicapai melalui identifikasi sistem pengukuran dari seluruh proses yang mempengaruhi persepsi stakeholders terhadap mutu layanan yang dihasilkan.
Penjaminan mutu akademik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari penerapan QMS, yaitu Manajemen Mutu Akademik.
Salah satu bagian terpenting adalah dokumentasi dari seluruh proses, yang  bertujuan untuk menginstruksikan dan membimbing seluruh staf pengelola agar tiap tindakannya berpengaruh pada peningkatan mutu layanan.

Dokumentasi ini juga memberi informasi kepada segenap stakeholders bahwa proses yang diimplementasikan tersebut menjamin pemenuhan harapan yang utuh bagi mereka. Dokumentasi dirancang terstruktur dan hierarkis yang terdiri dari empat tingkat seperti yang diilustrasikan dalam piramida berikut ini. 





Gambar 2.  Model QMS
TINGKAT  1  Quality Policy and Quality Manual,  
Quality Policy  memuat kebijakan sebagai tuntunan yang harus diikuti terkait dengan mutu. Kebijakan pada level ini selain bersifat normatif juga sebagai pemandu arah pengembangan institusi. 
Quality Manual memberikan tinjauan umum tentang  proses-proses inti (Rencana strategis dan Pedoman Penjaminan Mutu) dalam suatu organisasi.

TINGKAT  2  Standard Operating Procedure (Manual Procedures),
Memuat kebijakan sebagai pedoman yang harus dijalankan terkait dengan tata kelola atau tata cara pelaksanaan fungsi-fungsi layanan manajemen,  yang mendefinisikan bagaimana eksekusi berbagai tanggung jawab setiap pelaku yang relevan dengan investigasi mutu.

TINGKAT  3  Work Instruction,  
Memuat petunjuk atau pedoman pelaksanaan suatu pekerjaan spesifik  di dalam fungsi-fungsi layanan manajemen,  untuk  pelaku pada unit yang lebih spesifik.

TINGKAT  4 terdiri dari dua bagian. 

Bagian pertama meliputi formulir yang diperlukan untuk mendukung tindakan dalam layanan manajemen mutu, serta dokumen-dokumen pendukung terkait.

Bagian kedua meliputi records yang berfungsi sebagai alat bukti bahwa langkah-langkah inti sistem manajemen mutu telah terpenuhi. Records berguna untuk analisis data dan peningkatan kinerja berkesinambungan melalui pembelajaran organisasi.

Tahap selanjutnya adalah implementasi sistem mutu dimana dokumen-dokumen tersebut harus diimplementasikan disetiap unit yang telibat mulai dari unit yang terkecil sampai pada tingkat institusi. Kemudian audit internal dimana proses-proses yang non-conformity harus diidentifikasikan oleh seluruh unit yang terkait dengan proses tersebut. Diharapkan akan diperoleh daftar non-conformity untuk beberapa kegiatan dan proses. Setelah itu barulah dilakukan kontrol untuk tindakan perbaikan.
Pengertian Manajemen Mutu Akademik
Istilah manajemen mutu menjadi sebuah istilah yang umum digunakan di lingkungan  Coorporate Business. Perguruan tinggi dapat dikelola dengan pendekatan model coorporate business, namun business disini harus dimaknai sebagai non-profit.

Amanat perguruan tinggi adalah melaksanakan tridarma, sehingga manajemen mutu yang dikembangkan adalah “Manajemen Mutu Akademik”,   yaitu suatu bentuk manajemen mutu yang diterapkan dalam seluruh siklus business process bidang akademik, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
Pengelolaan seluruh kegiatan siklus business process akademik dengan sumber daya dan aset yang terserap di dalamnyaa dilaksanakan secara efektif, efisien dan produktif,  untuk menjamin terpenuhinya harapan pengguna jasa, yaitu mahasiswa dan masyarakat luas. Ada 4 aspek yang perlu diperhatikan dalam model Manajemen Mutu Akademik, yaitu :

1. Sifatnya menyeluruh (total), 
2. Berjalan secara efisien (efficient), 
3. Berorientasi pada pemenuhan kepuasan pelanggan (customer satisfaction), dan
4. Strategi pelaksanaan yang efektif untuk memaksimalkan nilai tambah pemangku kepentingan (maximize stakeholder value). 
Dalam model pengelolaan manajemen mutu, keberlanjutan peningkatan kinerja layanan merupakan hal yang wajib, sehingga harus selalu mengarah pada prinsip :

1. penyempurnaan secara berkelanjutan (continuous improvement), 
2. pengelolaan berdasarkan data/fakta (managing with facts), dan 
3. penghargaan terhadap orang lain (respect for people). 

Manajemen Mutu Akademik harus dilihat menyeluruh sebagai konsep manajemen mutu, konsep akademik, dan konsep manajemen strategis, yang dapat dirinci menjadi : 

1. Meencakup empat aspek, yaitu seluruh proses, tugas, sumberdaya, dan manusia sebagai pelaku. 
2. Mengemban seluruh amanat pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, yaitu bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
3. Senantiasa berupaya menghasilkan produk/jasa yang bermutu, disertai dengan selalu mengembangkan metoda atau cara untuk menghasilkan produk/jasa yang bermutu. 
Wujud praktek manajemen mutu akademik adalah terjadinya perubahan budaya, yaitu perubahan dalam nilai, asumsi, sikap, perilaku, dan mentalitas pengelola akademik, oleh  karena itu, implementasinya memerlukan waktu proses transformasi yang relatif lama dan melelahkan, sehingga dibutuhkan kesabaran yang tinggi, untuk menjaga momentum proses yang sedang berjalan dan harus dilaksanakan secara terus menerus dan konsisten. 



Gambar 3.  Roda Deming
Mekanisme kerja Manajemen Mutu STT POMOSDA memakai pendekatan model “Roda Deming” dengan siklus aktivitas yang terdiri dari empat langkah, yaitu :
1. Perencanaan (plan)
2. Pelaksanaan (do), 

3. Evaluasi (check), dan 

4. Tindakan perbaikan (action). 

Cakupan Manajamen Mutu Akademik sesuai konsep Roda Deming, dalam menjalankan fungsi manajemen mutu akademik,  yang terutama harus diperhatikan adalah: 

a.
Struktur organisasi (Tugas organ-organ yang terkait); 

b.
Mekanisme hubungan antara Yayasan dengan Manajemen Perguruan Tinggi; 
c.
Mekanisme hubungan antara Senat, Ketua beserta Unsur Pelaksana Akademiki;
d.
Mekanisme pengambilan keputusan; 

e.
Mekanisme perumusan dan penetapan kebijakan; 

f.
Mekanisme monitoring dan evaluasi. 

Tabel 3 Matriks Tanggung Jawab Dan Wewenang Manajemen Mutu Akademik 
	Unit 
	Keluaran 
	Penyusun 
	Pelaksana 
	Penilai 

	Institusi Sekolah TInggi
	Statuta

Kebijakan Akademik
Dokumen Rencana Strategis

Peraturan Akademik

Pedoman Umum Organisasi & Tatakerja

Pedoman Umum Keuangan

Pedoman Umum Kepegawaian

Pedoman Umum Akademik  dan -
Kemahasiswaan
Pedoman Umum Kurikulum dan -
Pengembangan Proses Pembelajaran
Pedoman Umum PPM 
Pedoman Penjaminan Mutu
	Eksekutif/Senat+YLM

Senat+YLM
Eksekutif

Eksekutif

Senat+YLM
Senat+YLM
Senat+YLM
Eksekutif/Jurusan/P3AI
Eksekutif/Jurusan/P3AI
Eksekutif/LPPM
Senat+SPMA

	Eksekutif

Eksekutif

Man. Akademik

Man. Akademik
Eksekutif

Eksekutif

Eksekutif

Man.Akademik

Man.Akademik
LPPM
Eksekutif


	Senat+YLM

Senat
Senat

Senat

Senat+YLM
Senat+YLM
Senat+YLM
Senat
Senat

Senat 
Senat 



	Jurusan/ Program Studi 
	Standar Mutu Kompetensi Lulusan 


	Jurusan/P3AI+SPMA
	Jurusan
	SPMA 

	
	Spesifikasi Jurusan / Program Studi 


	Jurusan+P3AI
	Jurusan
	SPMA

	
	Manual dan Prosedur  
(Pedoman Teknis)

	Jurusan+SPMA
	Jurusan
	SPMA

	LPPM
	Standar Mutu Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Spesifikasi Pusat  Penelitian dan Pusat Pengabdian Masyarakat

Manual dan Prosedur LPPM

(Pedoman Teknis)

	LPPM+SPMA
LPPM

LPPM+SPMA
	LPPM

LPPM

LPPM
	SPMA
SPMA
SPMA

	Staf Akademik 
	Dokumen Penilaian Staf Akademik
	Eksekutif+SPMA
	Jurusan
	Senat


BAB 7. STANDAR MANAJEMEN AKADEMIK

Standar manajemen akademik disusun untuk terwujudnya penyelenggaraan kegiatan akademik yang mandiri dan produktif, dilaksanakan secara efektif dan efisien serta akuntabel untuk memenuhi standar layanan yang memuaskan stakeholders. 

Organisasi dan manajemen akademik  harus diterapkan secara profesional, menyeluruh, terpadu, dan taat asas pada prinsip Good University Governance di tingkat institusi. 

Standar manajemen akademik harus dibedakan antara standar mutu pengelola (orang) dan standar mutu penyelenggaraan (proses/tindakan), yang secara berurutan meliputi : perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan serta evaluasi untuk peningkatan mutu. 

Tabel 4  Standar Mutu Pengelola Manajemen Akademik 
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	1. Leadership 
	 a. Menguasai berbagai aspek  dari perumusan dan penyusunan  Visi dan Misi serta Tujuan dan Sasaran institusi

    (Visioner)
	4. Mampu menjabarkan visi, misi, dan tujuan institusi melalui upaya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang berorientasi pada peningkatan mutu layanan manajemen, 

5. Mampu menyusun indikator kinerja pencapaian sasaran peningkatan mutu layanan program akademik,

6. Mampu memilih dan mengeksekusi strategi yang sesuai untuk dapat mencapai sasaran mutu yang direncanakan.


	
	 b. Menguasai berbagai variabel lingkungan strategis bisnis institusi (Inspire)
	1. Mampu menganalisis kapasitas dan kapabilitas internal organisasi untuk mengupayakan strategi pengembangan ke depan, dengan memperhatikan seksama  pengamatan dan analisis dinamika lingkungan eksternal,
2. Mampu melihat dan memanfaatkan berbagai tantangan dan hambatan sebagai peluang untuk berkembang,

3. Memiliki inspirasi dan mampu memotivasi diri, sejawat dan seluruh staf dengan ide-ide kreatif-inovatif untuk melewati berbagai tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan strategi institusi  



	
	d. Terbuka, jujur dan adil dalam mengambil  keputusan strategis

(fairness)
	1. Melibatkan sejawat dan staf untuk merumuskan berbagai hal yang diperlukan untuk mengambil keputusan,

2. Bersedia menerima kritik, saran dan masukan untuk memperbaiki kinerja pencapaian sasaran mutu layanan manajemen, 

3. Senantiasa meminta maaf dan juga bersedia memaafkan saat terjadinya berbagai kesalahan dalam pengelolaan manajemen, disertai dengan hikmah kebijaksanaan dalam permusyarahan untuk melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan,

4. Mendahulukan kepentingan organisasi di atas kepentingan reputasi dan karir profesional sebagai pimpinan.



	
	e.  Enterpreneurship spirit
	1. Dapat merumuskan dan mensosialisasikan praktek-praktek kebijakan yang baik sebagai enterprneurship, tanpa mengorbankan tujuan pelaksanaan kegiatan akademik
2. Mampu merumuskan prosedur/mekanisme yang efektif dan mudah dimengerti serta dikomunikasikan kepada sejawat dan staf pengelola akademik. 
3. Mengembangkan kreativitas dan ide-ide baru yang konstruktif untuk pengembangan manajemen  

4. Senantiasa bertindak kreatif dan inovatif untuk mengembangkan jejaring di tingkat lokal dan nasional dalam rangka peningkatan mutu institusi
5. Mampu memberikan keteladanan sebagai seorang pemimpin.

	
	
	


Tabel 4  Standar Mutu Pengelola Manajemen Akademik (Lanjutan)
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	  2. Managerial 
	 a. Memahami  sistem manajemen  pengelolaan sumber daya
    
	1. Mampu merencanakan, mengelola dan mengembangkan potensi SDM yang ada secara efektif untuk meningkatkan mutu layanan akademik,

2. Mampu merencanakan, mengelola dan mengembangkan sistem manajemen sarana dan prasarana akademik secara optimal . 

3. Mampu merencanakan, mengelola dan mengembangkan sistem pendanaan organisasi untuk menjamin penyelenggaraan akademik dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
4. Dapat menjabarkan pendekatan risk management untuk menjamin keamanan, keselamtan dan kelancaran operasional layanan akademik.  


	
	 b. Memahami manajemen pengelolaan & pemanfaatan teknologi sistem informasi manajemen dalam organisasi
	1. Dapat mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi informasi dalam menjalankan kegiatan rutin operasional manajemen, 
2. Mampu merencanakan, mengembangkan dan memanfaatkan   sistem dan teknologi informasi dalam penyelenggaraan program akademik secara efektif untuk meningkatkan mutu layanan akademik,
3. Mampu mengelola layanan Knowledge Base Management  Organisasi sebagai tools strategis yang efektif dalam pembelajaran seluruh staf pengelola organisasi dan manajemen akademik,


	
	c. Memahami penerapan sistem manajemen mutu dalam pelaksanaan program akademik 
	1. Dapat menjabarkan struktur organisasi dan manajemen ke dalam bentuk mekanisme dan prosedur operasi yang efektif dan mudah dilaksanakan untuk penyelenggaraan layanan akademk 
2. Mampu merencanakan, mengembangkan dan menerapkan  sistem monitoring dan evaluasi  yang berorientasi pada peningkatan mutu pelaksanaan program akdemik yang berkelanjutan,
3. Mampu berkomunikasi efektif untuk kordinasi lintas aras dan lintas fungsi organisasi manajemen, serta mampu memotivasi staf pengelola program akademik untuk mencapai sasaran mutu yang direncanakan.
4. Senantiasa menggali dan mengembangkan setiap potensi yang dimiliki untuk mencapai hasil yang terbaik,  


	3.  Personality
	a. Menghormati dan memuliakan Nilai-nilai Keyakinan beragama. 
	1. Taat menjalankan ibadah serta senantiasa mematuhi ketentuan bersikap dan berperilaku sebagai umat beragama sesuai dengan keyakinan yang dianutnya,

2. Senantiasa menjalin toleransi dan saling menghormati terhadap sesama hamba Tuhan yang memiliki keyakinan berbeda, dengan tetap mengedepankan sikap dan perilaku profesional,

 

	
	b. Menghormati Nilai-nilai Budaya Bangsa dan kearifan lokal. 
	1. Mampu menghormati dan dapat menerima perlakuan masyarakat lokal sesuai tradisinya sepanjang tidak bertentangan dengan nilai-nilai kayakinan beragama,
2. Memberikan apresiasi positif serta melibatkan diri dalam upaya masyarakat lokal membangun dan mengembangkan kehidupan sosial ekonominya dengan cara yang berbeda dari perspektif akdemis,

3. Berpartisipasi dalam kegiatan perayaan hari-hari besar nasional serta perayaan budaya maasyarakat lokal,


	
	c. Sikap profesional sebagai insan akademis. 
	1. Mampu berkomunikasi efektif untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam rutinitas manajemen akademik.
2. Dapat bekerja dengan baik walaupun berada dibawah tekanan.

3. Bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat, melalui nilai-nilai kebenaran akademis, bersedia menghargai dan mengakui ide dan gagasan orang lain,

4. Menghargai hasil karya orang lain sebagai hak kekayaan intektual,



Tabel 5  Standar Mutu Pengelolaan Manajemen Akademik  
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	1. PERENCANAAN

	a. Azas Kebijakan Perencanaan


	1. Menerima, memahami dan mampu menjabarkan kebijakan akademik dan peraturan akademik institusi sebagai rujukan dalam perencanaan pengelolaan program akademik, 

2. Memiliki dokumen kebijakan pengelolaan program akademik yang menjabarkan seluruh meknisme business process  sebagai pedoman umum pelaksanaan kegiatan akademik, serta adanya dokumen  panduan teknis untuk langkah-langkah operasional yang lebih rinci. 


	2. 
	b. Visi, Misi serta Tujuan dan Sasaran dalam perencanaan
	1. Tersedianya dokumen rencana strategis program akademik sesuai dengan visi dan misi institusi, 
2. Mencantumkan tujuan dan sasaran yang dirumuskan dan disusun dengan jelas untuk mengarahkan setiap kegiatan dalam business process sesuai dengan yang telah direncanakan dalam program akademik, 

3. Tersedianya dokumen rencana kerja (Action Plan) sebagai penjabaran dari  rencana strategis dan kemudian disusun dalam rencana operasional yang jelas dan transparan. 



	
	c. Strategi dan Prioritas Perencanaan 
	Adanya pilihan dan penetapan strategi serta prioritas perencanaan yang  jelas, dimana isinya sudah mengakomodir kebutuhan seluruh pemangku kepentingan.


	
	d. Prosedur kebijakan


	1. Tersedianya dokumen yang mencantumkan tentang distribusi dan pengaturan hak, wewenang dan tanggungjawab secara  jelas untuk menetapkan kebijakan layanan program akademik,

2. Tersedianya dokumen yang mengatur mekanisme dan prosedur penentuan kebijakan, dengan proses yang bersifat terbuka, jelas dan tegas untuk dipahami dan diterima oleh seluruh sivitas akademik,

3. Tersedianya dokumen yang mengatur tentang mekanisme untuk mengeksekusi kebijakan menjadi tindakan operasional, 

4. Terlaksananya sosialisasi kebijakan dalam penyelenggaraan program akademik kepada seluruh sivitas akademik dan seluruh pemangku kepentingan.
 

	
	   e. Ruang Lingkup Perencanaan Manajemen Akademik 


	1. Tersedianya dokumen tertulis tentang program peningkatan mutu dan relevansi program akademik dan kemahasiswan 
2. Tersedianya dokumen tertulis tentang program peningkatan mutu dan relevansi program penelitian dan pengabdian masyarakat 

3. Tersedianya dokumen tertulis tentang program peningkatan profesionalitas dosen yang mampu mendukung peningkatan mutu dan relevansi program akademik dan kemahasiswaan serta  program penelitian dan pengabdian masyarakat
4. Adanya dokumen tertulis tentang program pengembangan sarana dan prasarana akademik yang mampu mendukung peningkatan mutu layanan program akademik.  



Tabel 5  Standar Mutu Pengelolaan Manajemen Akademik  (Lanjutan)
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	3. PELAKSANAAN

	a. Kepemimpinan 
	1. Menjalankan wewenang dan tanggungajawab untuk :
· Membimbing dan memahamkan kebijakan sampai sivitas akademik dapat senantiasa memberikan komitmen terhadap pelaksanaan kebijakan,

· Mendukung dan memberikan semangat kepada sivitas akademika sehingga memiliki motivasi kerja yang produktif untuk mencapai sasaran mutu yang direncanakan,
· Membangun dan mengembangkan atmosfir lingkungan kerja yang kondusif untuk mendorong peningkatan kinerja sivitas akademik.  
2.
Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban hasil pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya.
3. Konsisten menjalankan prinsip Good University Governance, dengan pilar utama : Accountable, Fairness, and Transparent.

	4. 
	b. Penjaminan Mutu 
	1. Tersedianya unit kerja, satuan tugas atau tim/komite yang bertanggungjawab untuk menyelenggarakan penjaminan mutu akademik,

2.
Tersedianya alokasi anggaran keuangan untuk kegiatan unit kerja penjaminan  mutu akademik.

	
	c.  Penyelenggaraan Akademik 

	1. Tersedianya dokumen yang memuat tentang aturan dan acara pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan kurikulum dan proses pembelajaran,

2. Terssedianya dokumen yang memuat aturan dan acara pelaksanaan kebijakan untuk kegiatan penddikan dan pengajaran serta pembinaan dan pemberdayaan mahasiswa,

3. Tersedianya dokumen yang memuat aturan dan acara pelaksanaan kebijakan untuk kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. 


	
	d. Dokumentasi

	1. Tersedianya rekam-jejak data hasil pelaksanaan seluruh kegiatan akademik yang terdokumentasi secara lengkap dan mudah diakses oleh seluruh sivitas akademik.

2. Tersedianya informasi dalam bentuk progress report serta final report pelaksanaan kegiatan akademik secara tertulis atau dalam format elektronik, yang disusun setiap akhir semester dan setiap akhir tahun kalender akademik.  


	5.  PENGAWASAN


	a. 
Kepatuhan 
	1. Pelaksanaan kegiatan akademik secara umum sesuai dengan arahan dan kebijakan dalam rencana pelaksanaan yang ditetapkan,
2. Pelaksanaan kegiatan akademik sesuai dengan rencana pelaksanaan yang ditetapkan serta mengikuti setiap prosedur teknis yang telah diarahkan,
3. Hasil dan rekam-jejak perjalanan pelaksanaan kegiatan akademik terdokumentasi dengan data yang jelas dan penyajian informasi yang terukur secara sistematis.


	
	b. Monitoring dan Evaluasi (Monev)

	Pengelola akademik melaksanakan monevi terhadap proses dan hasil dari setiap kegiatan layanan akademik, memanfaatkan metoda dan tools analisis dan pengukuran yang handal, serta disusun dalam bentuk catatan yang jelas dan terstruktur sebagai rekomendasi langkah tindak lanjut untuk perbaikan.


	
	c. Dokumentasi
	1. Adanya instrumen  pengawasan dalam bentuk dokumen borang yang sesuai dengan jumlah  item kegiatan akademik yang dilaksanakan,
2. Adanya masukan atau rekomendasi dari hasil kegiatan pengawassan untuk dimuat dalam laporan Evaluasi diri.




Tabel 5  Standar Mutu Pengelolaan Manajemen Akademik  (Lanjutan)
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	6. EVALUASI  DAN PENINGKATAN

MUTU


	1. Tindakan Perbaikan
	1. Tersedianya hasil analisis catatan rekomendasi kegiatan monitoring dan evaluasi dari capaian mutul pelaksanaan layanan akademik pada setiap akhir periode yang telah ditentukan,

2. Tersedianya data dan informasi yang akurat sebagai bahan masukan untuk merumuskan dan menyusun langkah-langkah perbaikan selanjutnya, yang dituangkan dalam bentuk dokumen rekomendasi peningkatan kinerja,
3. Terlaksananya langkah-langkah yang direkomendasikan untuk  peningkatan kinerja melalui upaya peningkatan mutu sumber daya dan peningkatan mutu sistem pengelolaan.   


	7. 
	2. 
Peningkatan mutu sumber daya 


	1. Terlaksananya kegiatan peningkatan mutu unsur SDM pengelola kebijakan, melalui pelatihan/seminar/lokakarya dalam bidang kepemimpinan, enterpreneurship, dan best-practices implementasi penjaminan mutu yang dilaksanakan berbagai perguruan tinggi nasional dan international yang reputble.       
2. Terlaksananya kegiatan peningkatan mutu dosen, melalui pelatihan praktis,  pengembangan profesionalitas, dan studi lanjut bila diperlukan, 
3.  Terlaksananya kegiatan peningkatan mutu staf penunjang akademik serta staf pelaksana administrasi, melalui pelatihan teknis, pengembangan keahlian profesi, dan studi lanjut bila diperlukan,
4. Terlaksananya kegiatan peningkatan mutu sarana dan prasarana akademik dengan terus mengoptimalkan pemanfaatannya serta senantiasa memperbaiki sistem perolehan, pemeliharaan dan pengembangannya.


	
	5. Peningkatan Mutu Sistem Pengelolaan  

	1. Terlaksananya peninjauan ulang serta perbaikan sistem pengelolaan yang dilakukan secara seksama dan berurutan sesuai dengan roda deming sebagai model untuk mencapai peningkatan mutu berkelanjutan, 
2. Terlaksananya tindakan perbaikan/revisi terhadap dokumen-dokumen panduan pelaksanaan, pengawasan dan evaluasinya secara berkala sesuai kebutuhan, 
3. Terlaksananya tindakan perbaikan/revisi terhadap instrument atau borang  pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan secara berkala seuai kebutuhan,



BAB 8. PENJAMINAN  MUTU MANAJEMEN 

AKADEMIK

Pelaksanaan penjaminan mutu manajemen akademik menggunakan pola “Roda Deming”,  yaitu, Plan (perencanaan), Do (pelaksanaan), Check (evaluasi), dan terkahir Action (tindakan koreksi/perbaikan). Dengan pendekatan model di atas, sangat diharapkan bahwa setiap kegiatan sebagai suatu proses menuju peningkatan mutu dapat berjalan secara berkesinambungan (continuous quality improvement).








Gambar 4. Siklus Penjaminan Mutu Manajemen Akademik STT POMOSDA 

A. Perencanaan  
Dalam kegiatan perencanaan sebagai suatu kesatuan proses pelaksanaan manajemen mutu akademik secara berurutan terdiri dari kegiatan penyusunan rencana, penyusunan strategi pencapaian, dan penyusunan rencana tindakan sebagai peta jalan eksekusi rencana.
Kegiatan perencanaan periode berjalan dapat juga menjadi dasar untuk perencanaan pada periode mendatang (continuous-action plan), walaupun fungsi utamanya tetap saja sebagai alat pengendalian kegiatan atau proses yang sedang berjalan.
1. Penyusunan rencana, melaksanakan penentuan prioritas berikut penetapan tujuan dan sasaran pencapaian. Tujuan sifatnya umum, sedang sasaran lebih spesifik dan sifatnya measurable. 
2. Penyusunan strategi pencapaian, meliputi kegiatan :
a. Pemetaan organisasi dan manajemen pengelola, terkait dengan fungsi-fungsi utama layanan akademik serta strategi pengalokasian sumber daya yang diperlukan,
b. Menetapkan struktur, mekanisme dan prosedur pelaksanaan, terkait dengan hirarki pertanggungjawaban pengelola (person in-charge) suatu area layanan,
c. Menetapkan wilayah kewenangan manajerial dan fungsional, untuk masing-masing area layanan untuk memetakan simpul-simpul kunci pertanggungjawaban kegiatan layanan,

d. Menentukan mekanisme koordinasi kerja yang jelas dan dipahami oleh semua yang akan terlibat didalamnya. 
e. Menetapkan mekanisme pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan. 
Keseluruhan rangkaian proses di atas harus disosialisasikan secara efektif kepada seluruh civitas akademik.  

3. Penyusunan rencana tindakan, yaitu kegiatan menjabarkan rencana menjadi rangkaian tindakan yang sistematis. Intinya merancang business process yang sesuai untuk  mengeksekusi rencana, tentu dilengkapi dengan domain waktu dan person in charge, serta aktivitas yang harus dijalankan.  Dalam diskursus manajemen mutu, biasa disebut Who, How, and When.
B. Pelaksanaan 
Penjaminan mutu akademik dilaksanakan oleh SPMA, dengan membentuk tim kecil yang terdiri dari beberapa staf dosen independen (tidak terlibat dalam jabatan struktural) pada organisasi pelaksana akademik. Pimpinan perguruan tinggi akan mengeluarkan Surat Keputusan yang mengatur mekanisme kerja, wewenang dan tanggungjawab tim tersebut, berikut nama-nama staf dosen yang ada didalamnya.  
Tim independen dimaksud melaksanakan setiap kegiatannya berdasarkan arahan kebijakan operasional penjaminan mutu yang telah disusun dan ditetapkan oleh SPMA, beserta segenap perangkat pelaksanaan kegiatannya berupa dokumen-dokumen serta instrumen monitoring, evaluasi dan audit mutu akademik.

Mekanisme koordinasi antara Institusi dengan Pelaksana Program Akademik 
a.
Pimpinan Pelaksana Akademik melaporkan kepada Pimpinan perguruan tinggi, tentang hasil evaluasi proses akademik (Audit Mutu) yang telah dilaksanakan bersama-sama dengan Tim Independen; 

b.
Pimpinan perguruan tinggi, selanjutnya menugaskan kepada SPMA untuk mengkaji, dan menindaklanjuti laporan audit mutu tersebut; 

c.
Berdasarkan kajian yang telah dilaksanakan, SPMA menetapkan arah dan sasaran kebijakan mutu akademik yang baru, sebagai wujud improvement, peningkatan mutu akademik berkelanjutan. 

Mekanisme Penetapan Kebijakan Penjaminan Mutu
a. Kebijakan beserta tata-laksana penyusunan dan penetapan kebijakan sampai dengan saat pengambilan keputusannya adalah suatu arahan strategis (strategic intent), yang harus dijadikan sebagai petunjuk arah dan sasaran capaian mutu jangka panjang untuk peningkatan kinerja layanan institusi secara menyeluruh dan terintegrasi. 
b. Kebijakan diperlukan untuk memberi arahan tentang kegiatan yang seharusnya segera dilaksanakan dalam rangka mencapai kondisi mutu akademik yang lebih baik.
c. Produk kebijakan harus dapat mendukung visi, misi, dan tujuan institusi, menuntun action-plan dalam rencana strategis, untuk memenuhi harapan stakeholders, dan dipahami sebagai kewajiban untuk dilaksanakan oleh seluruh sivitas akademik. 
STT POMOSDA sebagai organisasi yang mengemban amanat melaksanakan tridharma,  memerlukan guide-line actions, sehingga mampu melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berjalan konsisten, efisien dan efektif untuk menghasilkan layanan yang mampu melampaui keinginan pengguna.
Kebijakan merupakan salah satu masukan dalam suatu sistem, dengan demikian sistem memiliki sumber input, proses, hingga dapat berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan utama institusi, sebagai output sistem. Kebijakan yang dikeluarkan harus merujuk kepada ketentuan dalam peraturan dan perundangan yang berlaku. Rujukan utama yang digunakan sebagai dasar hukum adalah UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional beserta PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Kebijakan penjaminan mutu antara lain adalah kebijakan yang berkait dengan: 
a. 
perumusan dan penetapan masukan, baik sumber daya akademik, non-akademik dan mahasiswa, serta entitas dan material pendukung lainnya, 
b.
perumusan dan penetapan proses, yaitu tata-laksana dalam pelaksanaan Tridarma  yang menjadi misi utama, 
c. 
perumusan dan penetapan standar luaran (output dan outcome) dari seluruh proses akademik. 
Strategi dalam penentuan kebijakan penjaminan mutu dilakukan untuk dapat mencapai  sasaran yang ditetapkan, langkah strategi yang disusun adalah :
1) 
Membentuk tim adhoc yang bertugas merumuskan kebijakan ;
2) 
Menyusun struktur, proses dan prosedur untuk menetapkan/merevisi kebijakan;
3) 
Menyediakan sumber informasi dan cara mengolahnya untuk membuat kebijakan;
4) 
Membuat prosedur untuk mengimplementasikan kebijakan, mekanisme monitoring
       dan Evaluasinya.
STT POMOSDA mengeluarkan produk kebijakan berupa peraturan dan pedoman yang senantiasa melalui tahapan yang telah diatur dalam Statuta.
Seluruh kebijakan dalam berbagai bentuk peraturan dan prosedur, sasarannya selalu diarahkan untuk mercapai visi, misi dan tujuan. Mekanisme pembentukan kebijakan tersebut sudah jelas dan harus sesuai dengan Statuta. 
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Gambar 5. Alur Perencanaan, Pengembangan, Monitoring dan Evaluasi 

C. Evaluasi Diri 
Evaluasi diri manajemen program akademik dimulai dari kegiatan mengkaji laporan Evaluasi Diri di tingkat Institusi. Selanjutnya dilaksanakan verifikasi lapangan untuk memvalidasi data dan isi laporan, baik yang terkait dengan setiap simpul dalam proses bisnis maupun hasil secara keseluruhan. 

Kegiatan verifikasi ini dilaksanakan oleh SPMA berupa pelaksanan audit dan asesmen mutu, juga sebagai bahan pelaksanaan evaluasi kebijakan mutu. 
Kegiatan audit, asesmen dan evaluasi mengikuti pedoman teknis yang dikeluarkan oleh manajemen SPMA.
Evaluasi Diri Manajemen Mutu Akademik adalah suatu teknik evaluasi internal yang diupayakan untuk memperoleh gambaran jelas dan rinci tentang kondisi internal terkait kebijakan, penentuan kebijakan, perencanaan, kepemimpinan, dokumentasi, mekanisme kerja dan tingkat pencapaian kinerja pada setiap unit, serta sistem monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan akademik. 
Evaluasi Diri memberikan pandangan mendalam tentang tujuan dan sasaran di tingkat institusi dan di tingkat pelaksana akademik, mengevaluasi tingkat pencapaian tujuan dan sasaran mutu akademik. 
D. Perbaikan Dan Penyempurnaan
Setelah dilakukan kajian dan analisis dengan metoda tertentu tentang evaluasi diri dari   masing-masing komponen mutu manajemen akademik, langkah selanjutnya menyusun kembali rencana baru atau revisi sebagai langkah awal untuk melakukan berbagai bentuk upaya perbaikan. 
Komponen-komponen mutu yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan harus disesuaikan dengan mengacu pada upaya pencapaian visi, misi dan tujuan STT POMOSDA, hingga akan tercapai perbaikan secara berkesinambungan (continuous improvement).

Upaya perbaikan harus disusun dalam bentuk langkah-langkah kongkrit yang mudah dilaksanakan serta secara intensif  disosialisasikan kepada seluruh sivitas akademika.
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Proses


Keluaran





Improvement


Perbaikan  Layanan


Peningkatan  Standar Mutu


Penyesuaian Business Process








Formulasi/Reformulasi


Visi dan Misi


Kebijakan dan Peraturan


Tujuan dan Renstra


Penetapan/Penyesuaian Standar
































MEKANISME MONEV





SOP DAN INSTRUMEN KEBIJAKAN





SOSIALISASI KEBIJAKAN





PROSES KEBIJAKAN








Page | 30 


